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ABSTRAK
Nama     : BADRIANA
NIM        : 20800112096
Jur/Fak : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah/Tarbiyah dan Keguruan
Judul : STRATEGI GURU MENGHADAPI PESERTA DIDIK YANG 
MENGALAMI KESULITAN BELAJAR DI KELAS III MI 
NASRUL HAQ MAKASSAR
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui jenis-jenis kesulitan belajar 
yang dialami peserta didik di kelas III MI Nasrul Haq Makassar, dan strategi guru 
untuk menghadapi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar.
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif
Pendekatan. yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 
dokumetasi. Teknik analisis data adalah teknik analisis data kualitatif deskriptif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, ada beberapa jenis kesulitan belajar 
yang dialami oleh peserta didik diantaranya kesulitan belajar membaca, kesulitan 
belajar menulis, dan kesulitan belajar berhitung.
Adapun Strategi guru dalam menghadapi peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar. 1) Memilih serta menetapkan strategi yang akan digunakan guru 
untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik. 2) Memilih dan 
menetapkan pendekatan belajar mengajar yang sesuai dengan kondisi yang dialami 
oleh siswa, 3) Memilih dan menetapkan prosedur metode, dan tehnik belajar 
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pedoman 
oleh guru melaksanakan kegiatan mengajarnya.
Banyak hal yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesulitan belajar. Guru 
sering memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami seputar pelajaran yang dijelaskan, memberikan bimbingan kepada 




A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan, baik 
dalam kehidupan keluarga maupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Karena itu, pendidikan dijadikan suatu ukuran maju mundurnya suatu bangsa.
Pentingnya pendidikan bagi setiap individu ditegaskan dengan diterbitkannya 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 
Bab III Pasal 4 menyebutkan bahwa: 
“Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak 
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, 
nilai kultural dan kemajemukan bangsa.” Amanah undang-undang tersebut 
pada akhirnya melahirkan keniscayaan bahwa pelaksanaan pendidikan di
sekolah terutama bagi guru agama, harus memerhatikan keragaman peserta 
didik, baik dalam konteks kemampuan berfikir, berkreativitas, keterampilan, 
serta tidak boleh mengabaikan keragaman etnis dan budaya yang dimiliki oleh 
peseta didik.1
Menyadari adanya keragaman tersebut maka dalam proses belajar mengajar, 
harus diadakan inovasi pembelajaran, dimana guru harus mempersiapkan metode 
yang tepat dalam menyampaikan materi agar peserta didik bisa belajar sesuai dengan 
amanah undang-undang tersebut. Dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 22 
Tahun 1999 dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, paradigma kegiatan pembelajaran harus diubah, dari sebatas 
menyampaikan ilmu atau materi pembelajaran menjadi proses mengatur lingkungan 
agar peserta didik belajar sesuai dengan kemampuan dan potensi yang dimilikinya. 
                                                
1Republik Indonesia, Undang-Undang RI. No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab III Pasal 4. 
2Menurut Oemar Hamalik “Pembelajaran adalah suatu usaha mengorganisasi 
lingkungan sehingga menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik.”2
Pergeseran paradigma pendidikan sekarang ini, berpengaruh pada metode dan 
strategi pembelajaran. Hal ini akan berpengaruh pada fungsi pendidik itu sendiri, 
yaitu antara lain sebagai motivasi. Fungsi tersebut maka pendidik harus benar-benar 
mengusahakan dan mempersiapkan pembelajaran yang baik bagi peserta didiknya 
agar mereka mudah dalam menerima serta memahami pelajaran. 
Tugas pendidik dalam rangka optimalisasi proses belajar mengajar adalah 
sebagai motivator yang mampu mengembangkan kemauan belajar peserta didik, 
mengembangkan kondisi belajar yang relevan agar tercipta suasana belajar dengan 
penuh kegembiraan.3 Untuk mencapai kegiatan pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan, maka harus dilandasi oleh prinsip-prinsip:  Pertama,  berpusat pada 
peserta didik; kedua, mengembangkan kreativitas peserta didik; ketiga, menciptakan 
kondisi menyenangkan dan menantang, keempat mengembangkan beragam 
kemampuan yang bermuatan nilai; dan kelima, menyediakan pengalaman belajar 
yang beragam serta belajar melalui perbuatan.4
Dalam kegiatan pembelajaran, terdapat dua kegiatan yang sinergis, yakni guru 
mengajar dan harus siswa belajar. Sementara siswa belajar bagaimana seharusnya 
siswa belajar melalui berbagai pengalaman belajar sehingga terjadi perubahan dalam 
dirinya dalam dari aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Persoalannya bagaimana 
mengaktifkan siswa secara sukarela tumbuh kesadaran mau dan senang belajar guru 
                                                
2Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Bumi Aksara, 2007), h. 48. 
3Suprihadi Saputro, Dasar-dasar Metodologi Pengajaran Umum (Malang: IKIP Malang,
1993), h. 4. 
4Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Madrasah dan 
Perguruan Tinggi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 162 -163. 
3harus merancang strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa melakukan 
kegiatan belajar secara aktif, baik fisik maupun mental. Siswa akan belajar secara 
aktif kalau strategi pembelajaran yang disusun oleh guru mengharuskan siswa 
melakukan kegiatan belajar. Strategi pembelajaran yang mencerminkan kegiatan 
belajar secara aktif perlu didukung oleh kemampuan guru memfasilitasi kegiatan 
belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian ada 
signifikan antara strategi mengajar guru dalam meghadapi kesulitan belajar peserta 
didik.
Selain sebagai pengajar, guru sekolah dasar juga diharapkan mampu menjadi 
seorang pembimbing. Bimbingan dan pelayanan guru akan membantu siswa dalam 
mengembangkan kebiasaan belajar yang baik untuk dapat menguasai berbagai 
pengetahuan dan keterampilan. 
Strategi guru yang dimaksud peneliti adalah suatu cara yang dilakukan oleh 
guru dalam merancang pembelajaran untuk menghadapi peserta didik sehingga materi 
yang disampaikan akan sampai ke peserta didik dengan sempurna.
Peserta didik merupakan unsur terpenting dalam suatu proses kegiatan belajar 
mengajar. Setiap guru berkeingingan agar siswa memperoleh hal yang optimal dari 
hasil belajarnya. Namun pada kenyataannya, tidak semua siswa mendapatkan hasil 
yang diharapkan. Orang tua, masyarakat, dan siswa itu sendiri kurang mengetahui 
mengapa dan apa yang terjadi sehingga siswa mendapatkan hasil yang rendah.
Dalam kegiatan pembelajaran di Sekolah MI, guru dihadapkan dengan 
sejumlah karakterisktik siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang dapat 
menempuh kegiatan belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan, 
namun di sisi lain tidak sedikit pula siswa yang justru dalam belajarnya mengalami 
4berbagai kesulitan. Kesulitan belajar siswa ditunjukkan oleh adanya hambatan-
hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar, dan dapat bersifat psikologis, 
sosiologis, maupun fisiologis, sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi 
belajar yang dicapainya berada di bawah semestinya.
Masalah merupakan sesuatu atau persoalan yang harus diselesaikan atau 
dipecahkan. Ini merupakan kesenjangan antara kenyataan dengan suatu yang 
diharapkan dengan baik, agar tercapai tujuan dengan hasil yang maksimal. Masalah 
yang menimpa seseorang bila dibiarkan berkembang dan tidak segera pecahkan dapat 
mengganggu kehidupan, baik dirinya sendiri maupun orang lain. Suatu masalah dapat 
terjadi pada siapa saja, termasuk peserta didik  madrasah ibtidaiyah. Masalah itu perlu 
diupayakan penanggulangannya agar menjadi sesuai dengan apa yang diharapkan 
dengan baik. 
Kesulitan belajar merupakan masalah  yang cukup kompleks dan sering 
membuat orang tua bingung mencari penyelesaiannya. Kesulitan belajar banyak 
ditemukan pada anak usia sekolah. Pola belajar anak memang dibentuk saat disekolah 
dasar. Sesuai dengan masanya ia mengalami perkembangan mental dan pembetukan 
karakternya. Dimasa kini anak tidak hanya belajar menghitung,membaca, menulis 
atau menghafal pengetahuan umum, tetapi juga belajar tentang tanggung jawab, skala 
nilai moral, skala nilai prioritas dalam kegiatannya.
Menurut Burton, siswa diduga mengalami kesulitan belajar apabila siswa 
tidak dapat tercapai ukuran tingkat keberhasilan belajar dalam waktu tertentu, siswa 
tidak dapat mewujudkan tugas-tugas perkembangan dan tidak dapat mencapai tingkat 
penguasaan materi. Kesulitan belajar yang menjadi salah satu masalah belajar siswa 
tidak selalu disebabkan oleh faktor intelegensi yang rendah (kelainan mental) akan 
5tetapi, dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor non intelegensi yang rendah (kelainan 
mental) akan tetapi juga dapat disebabkan oleh faktor-faktor non intelegensi, dengan 
demikian IQ belum tentu menjamin keberhasilan seseorang siswa dalam belajar.
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, saat melaksanakan PPL (Praktik 
Pengalaman Lapangan) semester VII tahun 2015 di MI Nasrul Haq Makassar tampak 
bahwa masalah yang dihadapi oleh peserta didik dalam proses pembelajaran adalah 
kesulitan membaca,  kesulitan menulis, dan kesulitan berhitung. Kesulitan yang 
dialami oleh siswa khususnya kelas III adalah dari dua puluh lima jumlah siswa kelas 
III ada dua orang yang mengalami kesulitan belajar membaca (disleksia), dua orang 
kesulitan menulis (disgrafia) dan dua orang kesulitan berhitung (diskalkulia).
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mencoba meneliti salah satu 
permasalahan yang umum kita dapati di sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah yaitu 
siswa yang mengalami “kesulitan belajar”. Anak seperti ini sulit untuk, menangkap 
isi mata pelajaran, dan mengaplikasikan apa yang dipelajari). Sulit membaca 
(disleksia), sulit menulis (disgrafia), dan sulit berhitung (diskalkulia).
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
1 Kesulitan belajar 1. Kesulitan membaca
2. Kesulitan menulis
3. Kesulitan menghitung
2 Strategi guru menghadapi 
kesulitan belajar 
1. Memilih dan menetapkan strategi yang akan 
digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran.
62. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar 
berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup 
masyarakat.
3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode 
dan teknik belajar mengajar yang dianggap 
paling tepat dan efektif sehingga dapat 
dijadikan pedoman oleh guru dalam 
menunaikan kegiatan mngajarnya.
4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal 
keberhasilan atau kriteria serta standar 
keberhasilan sehingga dapat dijadikan 
pedoman oleh guru dalam melakukan 
evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang 
selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat 
penyempurnaan sistem intruksional yang 
bersangkutan secara keseluruhan.
Fokus penelitian menggambarkan dua hal yaitu Kesulitan belajar dan Strategi guru.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka dapatlah dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut :
1. Bagaimana kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik di kelas III di MI 
Nasrul Haq Makassar ?
2. Bagaimana strategi guru dalam menghadapi kesulitan belajar  peserta didik di 
kelas III di  MI Nasrul Haq Makassar ?
7D. Kajian Pustaka
1. Skripsi Ayu Lestari berjudul “Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan 
Soal Cerita Sistem Persamaan Linier Dua Variabel pada Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 1 Duampanua Kabupaten Pinrang’’.5Hasil penelitian 
menunjukkan masih banyak responden yang mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan soal, yaitu (1) kesulitan tipe I yakni kesulitan dalam menentukan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan dengan persentase 
kesulitan sebesar 23%. (2) Kesulitan tipe II yakni dalam mengubah kalimat 
soal cerita menjadi kalimat matematika dengan persentase kesulitan sebesar 
sebesar 3 % dan (3) Kesulitan tipe III yakni kesulitan dalam melakukan 
operasi aljabar dan memberi kesimpulan dengan dengan persentase sebesar 47 
%. Berdasarkan data yang diperoleh, penyebab responden mengalami 
kesulitan tersebut karena kurangnya pemahaman operasi aljabar karena 
kurang latihan latihan dan tidak mengulangi pelajaran dirumah, serta tergesa-
gesa dan tidak teliti dalam menyelesaikan soal.
2. Skripsi Sinar Alam berjudul “Analisis Tingkat Kesulitan Belajar Siswa 
Terhadap Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Upaya Penanggulangannya 
Pada KELAS VI MI Baitul Mukaddas Cenrana Kecamatan Kahu Kab. 
Bone”.6 Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat kesulitan belajar 
siswa terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Upaya 
                                                
5Ayu Lestari. Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan 
Linier Dua Variabel pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Duampanua Kabupaten Pinrang’’
6Sinar Alam Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan 
Linier Dua Variabel pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Duampanua Kabupaten Pinrang’’
8Penanggulangannya pada kelas VI MI Baitul Mukaddas Cenrana Kec. Kahu 
Kab. Bone terletak pada (1) Metode mengajar guru dengan persentase sebesar 
24 % (2) 36 %, dan (3) orang tua dan lingkungan keluarga dengan persentase 
sebesar 28%. Adapun upaya penanggulangannya juga terletak pada ketiga 
indikator tersebut.
3. Skripsi Umar berjudul “Faktor-faktor Kesulitan Belajar Siswa yang 
Tergolonig Slow Learner di MI ( Madrasah Ibtidaiyah ) Muhammadiyah 6 
Syuhada Kota Makassar’’7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar meliputi, faktor intern yakni dalam diri siswa. 
Mulai dari siswa yang sangat minim sekali dalam merespon apa yang sudah 
diberikan oleh gurunya. Mereka seringkali bermain sendiri, dengan teman-
temannya, sering malas-malasan dan bolos dan bolos sekolah serta tidak 
menghiraukan ketika gurumenjelaskan di depan kelas, selain itu adapula 
dipengaruhi oleh faktor ekstern yakni diluar diri siswa, seperti bersumber dari 
lingkungan sekolah seperti : cara guru mengajar dan fasilitas sekolah. Selain 
itu ada juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, seperti ; ekonomo 
keluarga, bahkan disisi lain lingkungan sosial masyarakat ikut mempengaruhi 
perkembangan belajar siswa.
Banyak hal yang mesti dilakukan oleh pihak sekolah maupun guru untuk 
mengatasi kesulitan belajar pada siswa yang terindikasi mengalami 
                                                
7Umar (2015 ) Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan 
Linier Dua Variabel pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Duampanua Kabupaten Pinrang’’
9keterlambatan dalam menerima pembelajaran, seperti memberikan bimbingan 
kepada siswa tersebut, baik itu bimbingan kelompok ataupun bimbingan 
individual, serta melakukan koordinasi secara persuasif dengan para wali 
murid dalam memotivasi minat belajar siswa agar tingkat ketuntasan belajar 
itu dapat tercapai.
4. Skripsi Muh. Khaidir Syam berjudul “Strategi Guru Menghadapi Perbedaan 
Gaya Belajar Siswa Kelas Vdi MI At-Taqwa  Panaikang Kota Makassar”8
Hasil penelitian kaitannya dengan gaya belajar peserta didik MI At-Taqwa 
Panaikang Makassar dengan menggunakan tekhnik pengumpulan data berupa 
observasi maka diperoleh gambaran bahwa skor rata-rata hasil penelitian 
tentang gaya belajar siswa adalah 15. Setelah melihat tabel kategorisasi 
kaitannya dengan kecenderungan gaya belajar siswa maka dapat dinyatakan 
bahwa gaya belajar audio dengan persentase 17,39 , gaya belajar visual 
dengan persentase 43,47 %. Adapun strategi guru yang digunakan dalam 
menghadapi perbedaan gaya belajar siswa setelah peneliti  melakukan 
wawancara dan setelah itu diperkuat dengan observasi langsung dengan 
peneliti setelah melakukan wawancara maka peneliti mendapatkan informasi 
bahwa perbedaan gaya belajar siswa adapun strategi yang digunakan adalah 
                                                
8Muh. Khaedir Syam (2015) Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Duampanua Kabupaten 
Pinrang.’’
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strategi yang digunakan adalah strategi inkuiri, strategi ekspositori, dan 
strategi contextual teaching learning.
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan  
a. Untuk mengetahui peserta didik yang mengalami kesulitan belajar di kelas 
III  MI Nasrul Haq Makassar?
b. Untuk mengetahui strategi guru dalam menghadapi peserta didik  kesulitan 
belajar kelas III di MI Nasrul Haq Makassar.
2. Kegunaan 
Adapun kegunaan ini adalah  :
a. Secara Teoritis 
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi seorang guru, dalam 
penggunaan strategi pembelajaran sebagai upaya dalam meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman terhadap peserta didik.
2) Hasil penelitian dapat dijadikan sumber bahan yang penting bagi para 
peneliti yang khususnya di bidang pendidikan.
3) Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, 
khususnya dalam penelitian ilmiah. Dengan adanya penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kajian baru dalam bidang ilmu 
pengetahuan, sehingga ilmu pengetahuan semakin berkembang di masa 
mendatang.
11
b. Secara Praktis 
1) Memberikan pengalaman dan bekal bagi peneliti bahwa menjadi seorang 
guru harus berinovasi dan kreatif dalam upaya meningkatkan 
pengetahuan dan pengalaman siswa.
2) Sebagai sarana untuk mengembangkan dan mengaplikasikan teori yang 
didapat semasa  kuliah.
3) Memberikan pemahaman terhadap betapa pentingnya penggunaan strategi 
yang tepat dalam proses pembelajaran.
4) Penulisan ini diharapkan memberikan bahan informasi dan bahan praktis 
bagi pihak-pihak tertentu yang ingin mengambil manfaat dari penulisan 
ini. Baik dari kalangan mahasiswa, guru, sekolah dan terkhusus buat 
peneliti.
F. Garis Besar Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran umum dari keseluruhan rangkaian pembahasan 
skripsi ini, maka peneliti perlu mengemukakan garis besar isi yang terdiri dari lima 
bab sebagai berikut:
Bab pertama Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah yang meng-
uraikan hal-hal yang melatarbelakangi timbulnya permasalahan, selanjutnya rumusan 
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masalah berisi tiga pokok permasalahan yang akan diselidiki dalam penelitian ini, sel-
anjutnya fokus penelitian, kemudian tujuan dan kegunaan penelitian, dan yang ter-
akhir garis besar isi. 
Bab kedua adalah tinjauan teoritis yang berisi tentang pengertian belajar dan 
kesulitan belajar, jenis-jenis kesulitan, faktor-faktor penyebab kesulitan belajar,  diag-
nosa kesulitan belajar, strategi guru dalam menghadapi kesulitan belajar siswa.
Bab ketiga adalah membahas tentang masalah metode yang digunakan dalam 
penelitian, di antaranya adalah jenis penelitian, lokasi penelitian, pendekatan, sumber 
data, metode pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis 
pengumpulan data.
Bab keempat merupakan inti yang mengemukakan gambaran tentang lokasi 
penelitian, dan hasil penelitian yakni gambaran umum tentang MI Nasrul Haq 
Makassar. Hasil penelitian dan pembahasan mengenai kesulitan yang dialami peserta 
didik, , dan strategi guru dalam mengahadapi kesulitan belajar peserta didik.
Bab kelima, mengemukakan kesimpulan dan saran dari seluruh pembahasan 
sebelumnya dan sekaligus merupakan jawaban dari masalah pokok yang dikemuka-





1. Pengertian Kesulitan Belajar
Belajar adalah tugas utama peserta didik. Para ahli mengemukakan pengertian 
belajar dapat didefenisikan sebagai tingkah laku yang ditimbulkan atau diubah 
melalui latihan atau pengalaman. Dengan kata lain tingkah laku yang mengalami 
perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik, psikis, 
seperti perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah, keterampilan, 
kecakapan, kebiasaan ataupun sikap.1
Dalam pengertian yang lain belajar adalah perubahan kemampuan dan 
disposisi seseorang yang dapat dipertahankan dalam suatu periode tertentu dan bukan 
merupakan hasil dari proses pertumbuhan. Mayer yang di kutip oleh Sels dan Rita 
mengemukakan pendapat yang hampir sama mengenai belajar yaitu menyangkut 
adanya perubahan yang relatif permanen pada pengetahuan atau perilaku seseorang 
karena pengalaman.2
Dari banyak psikologi mendefenisikan tentang belajar. Namun baik secara 
eksplisif maupun implisir pada akhirnya terdapat kesaman maknanya bahwa defenisi
konsep belajar manapun itu menunjukkan kepada suatu proses perubahan perilaku 
atau pribadi sesorang berdasarka praktik atau pengalaman tertentu.3
                                                
1M. Ngalim Purwanto, Psikologis Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 84.
2Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas Tekhnik Bermain Konstruktif untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika (Yogyakarta : Teras,2010), h. 31. 
3Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Pengajaran Modul, 
(Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2007) h. 157.  
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a. Fakor-faktor yang mempengaruhi belajar 
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi proses hasil belajar 
dibedakan atas tiga macam, yaitu faktor internal, faktor eksternal dan faktor 
pendekatan belajar. Ketiga faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses 
individu sehingga menentukan kualitas hasil belajar.
1) Faktor internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik
sendiri dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu.Faktor-faktor internal ini 
meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis.
a. Faktor Fisiologis
Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan 
kondisi fisik individu .Faktor-faktor ini dibedakan menjadi dua macam. Pertama, 
keadaan tonus jasmani.Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat mempengaruhi 
aktivitas belajar seseorang. Kondisi organ tubuh yang lemah apalagi disertai pusing 
kepala berat misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah cipta, (kognitif) sehingga 
materi yang dipelajaripun kurang atau tidak membekas.Untuk mempertahankan tonus 
jasmani agar tetap bugar, peserta didik sangat di anjurkan mengkonsumsi makanan 
dan minuman yang bergizi. Selain itu peserta didik dianjurkan memilih pola istirahat 
dan olahraga ringan yang sedapat mungkin terdapat secara tepat dan 
berkesinambungan.4
Kedua, keadaan fungsi jasmani/psikologis, selama proses belajar berlangsung, 
peran fungsi fisiologis pada tubuh manusia sangat mempengaruhi hasil belajar, 
                                                
4Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 145.
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terutama panca indra. Panca indra yang berfungsi dengan baik akan mempermudah 
aktivitas belajar dengan baik pula. Dalam proses belajar, merupakan pintu masuk bagi 
segala informasi yang diterima dan ditangkap oleh manusia. Sehingga manusia dapat 
menangkap dunia luar. Panca indera yang memiliki peran besar dalam aktivitas 
belajar adalah mata dan telinga. Oleh karena itu, baik guru maupun peserta didik 
perlu menjaga panca indera dengan baik, baik secara preventif maupun secara yang 
bersifat kuratif.
b. Faktor Psikologis
Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat 
mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama mempengaruhi 
proses belajar adalah kecerdasan peserta didik, motivasi, minat, sikap dan bakat.
1) Kecerdasan / Intelegensi siswa
Pada umunya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik 
mereaksikan rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui cara 
yang tepat. Dengan demikian, kecerdasan bukan hanya berkaitan dengan kualitas otak 
saja, tetapi juga organ-organ tubuh lainnya.Namun bila di kaitkan dengan kecerdasan, 
tentunya otak merupakan organ ynag penting dibandingkan dengan organ yang 
lainnya.Karena fungsi otak ini sebagai organ pengendali tertinggi (executive control) 
dari hampir seluruh aktivitas manusia.5
Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling penting dalam proses 
belajar peserta didik, karena itu menentuka kualitas belajar peserta didik. Semakin 
tinggi intelegensi seorng individu, semakin besar peluang individu tersebut meraih 
sukses dalam belajar. Sebaliknya semakin rendah tingkat intelegensi seorang 
                                                
5Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 147.
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individu, semakin sulit individu itu mencapai kesuksesan belajar. Oleh karena itu, 
perlu bimbingan belajar dari orang lain seperti guru, orang tua dan lain sebagainya. 
Sebagai psikologis yang penting dalam mencapai kesuksesan belajar, maka 
pengetahuan dan pemahaman tentang kecerdasan perlu dimiliki oleh setiap calon 
guru profesional, sehingga mereka dapat memahami tingkat kecerdasannya.
2) Motivasi 
Motivasi merupakan pemberian dorongan atau semangat sehingga dapat 
menimbulkan minat, perhatian dan kemauan siswa dalam belajar. Menurut Woodwert 
dan Maarques motivasi adalah suatu tujuan jiwa yang mendorong individu untuk 
aktivitas-aktivitas tertentu dan untuk tujuan-tujuan tertentu terhadap situasi di 
sekitarnya.
Motivasi merupakan keadaa internal organisme yang mendorongnya untuk 
berbuat sesuatu. Motivasi dapat dapat dibedakan kedalam motivasi intrinsik dan
ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan keadaan yang berasal dari dalam diri peserta 
didik sendiri yang dapat mendorongnya untuk belajar, misalnya perasaan menyenangi 
materi dan kebutuhan terhadap materi tersebut. Motivasi Ekstrinsik merupakan kea-
daan yang datang dari luar individu peserta didik yang juga mendorongnya untuk 
melakukan kegiatan belajar, pujian dan hadiah, peraturan atau tata tertib sekolah, 
keteladanan orang tua, guru merupakan contoh konkret motivasi ekstrinsik yang 
dapat mendorong peserta didik untuk belajar.6
3) Minat 
Secara sederhana, minat (interes) berarti kecendrungan dan gairah yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Menurut Reber minat tidak termasuk 
                                                
6Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 137.
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istilah populer dalam psikologi, ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktor 
internal lainnya, seperti pemusatan perhatian, keingintahuan, motifasi dan kebutuhan.
Minat juga mempengaruhi dalam pencapaian prestasi pada bidang-bidang studi 
tertentu. Misal seorang anak yang suka terhadap matematika akan memusatkan 
perhatiannya pada materi itu. Guru dalam hal ini sebisanya berusaha membangkitkan 
minat peserta didik untuk mengusai pengetahuan yang terkandung dalam bidang 
studinya dengan cara yang kurang lebih sama dengan kiat membangun sikap positif.7
4) Sikap Peserta didik
Sikap merupakan gejala internal yang berdimensi afektif, berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespons dengan cara yang relatif tetap 
terhadap objek tertentu, seperti orang, barang dan sebagainya, baik secara positif 
maupun negatif. Misalanya, peserta didik yang bersikap acuh terhadap bahasa arab, 
inggris dan lain-lain. Akan menyebabkan siswa yang bersangkutan kurang 
mempelajari mata pelajaran tersebut, sehingga gilirannya menyebabkan hasil 
belajarnya selalu rendah.8
5) Bakat 
Faktor pisikologis lain yang mempengaruhi proses belajar adalah bakat. 
Secara umum, bakat (aptitude) didefinisikan sebagai kemampuan potensial yang 
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 
Apabila bakat seseorang sesuai dengan bidang yang sedang di pelajarinya, maka 
bakat itu akan mendukung proses belajarnya sehingga kemungkinan besar akan 
berhasil. Pada dasarnya tiap orang mempunyai bakat atau potensi untuk memcapai 
                                                
7Muhibbin Syah, psikologi belajar, h.151.
8Mustakim dan Abdul wahab, Pisikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2002), h.150.
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prestasi belajar sesuai yang akan datang apa bila bakat seseorang sesuai dengan 
bidang yang di pelajarinya, maka bakat itu akan mendukung proses belajarnya 
sehingga kemungkinan besar akan berhasil. Pada dasarnya tiap orang mempunyai 
bakat atau potensi untuk mencapai prestasi belajar dengan kemampuannya masing-
masing.9
Karena belajar juga dipengaruhi oleh potensi yang dimiliki setiap individu, 
maka para pendidik, orang tua, dan guru perlu memperhatikan dan memahami bakat 
yang dimiliki oleh anaknya atau peserta didiknya, antara lain dengan mendukung, 
ikut mengembangkan, dan tidak memaksa anak untuk memilih jurusan yang tidak 
sesuai dengan bakatnya.
1. Faktor eksternal
Selain faktor internal ada juga faktor eksternal yang mempengaruhi belajar
peserta didik. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi belajar dapat di golongkan 
menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non 
social.
a. Lingkungan sosial
1) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, atministrasi, dan teman-
teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar seorang peserta 
didik. Hubungan hamoris antara ketiganya dapat menjadi motivasi 
bagi siswa untuk belajar lebih baik di sekolah. Perilaku yang 
simpatik dan dapat menjadi teladan seorang guru atau atministrasi 
dapat menjadi pendorong bagi peserta didik untuk belajar.
                                                
9Muhibbin Syah. Psikologi Belajar, h. 150.
19
2) Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan masyarakat 
tempat tinggal peserta didik akan mempengaruhi belajar peserta 
didik. Lingkungan peserta didik yang kumuh, banyak pengangguran 
dan anak terlantar juga dapat mempengaruhi aktivitas belajar
peserta didik, paling tidak peserta didik belajar yang kebetulan 
belum dimiliknya.
3) Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat mempengaruhi 
kegiatan belajar mengajar. Ketegangan keluarga, sifat-sifat 
orangtua, demokrasi keluarga (letak rumah) pengelolaan 
keluarga.Semuanya dapat memberi dampak terhadap aktivitas 
belajar peserta didik. Hubungan antara anggota keluarga, orangtua, 
anak, kakak atau adik yang harmonis akan membantu peserta didik
melakukan aktivitas belajar dengan baik.10
b. Lingkungan non sosial.
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah gedung sosial dan 
rumah dan tempat tinggal keluarga peserta didik dan letaknya, alat-alat belajar, 
keadaan cuaca, dan waktu yang di gunakan peserta didik. Faktor-faktor ini dipandang 
menentukan keberhasilan belajar peserta didik.11
2. Faktor pendekatan belajar 
Faktor pendekatan belajar dipahami sebagai segala cara atau strategi yang 
digunakan siswa dalam menunjang keefktifan dan efisiensi proses mempelajari materi 
tertentu. Faktor ini juga berpengaruh terhadap taraf keberhasilan proses belajar
                                                
10Muhibbin Syah. Psikologi Belajar, h. 153.
11Op. cit., h. 154.
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peserta didik. Peserta didik yang terbiasa mengaplikasikan belajar deep misalnya.
Mungkin sekali berpeluang untuk meraih prestasi belajar yang bermutu dari pada 
peserta didik yang menggunakan pendekatan belajar surface atau reproductive.12
Sebagaimana dalam firman Allah swt dalam QS al‘Alaq/96: 1-5. yang 
berbunyi: 
                               
               
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Mulia. Yang mengajarkan manusia dengan pena. Dia mengajarkan ke-
pada manusia apa yang tidak diketahuinya.13
Dalam terjemahan ayat di atas, tercakup sekaligus dua konsep yaitu “belajar 
dan mengajar”. Implikasi paedagogis dalam konteks mengajar sesama manusia yang 
disebut proses pembelajran, mengajar dalam terjemahan ayat di atas merupakan akti-
vitas dan tanggung jawab manusia itu sendiri. Selain itu, dalam terjemahan ayat di 
atas secara implisit mengandung makna muatan psikologis dimana Muhammad di-
lukiskan sebagai orang yang mengalami kesulitan belajar.
B. Kesulitan Belajar 
Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam proses belajar 
yang ditandai oleh adanya hambatan-hambatan ini mungkin disadari dan mungkin 
juga tidak disadari oleh orang yang mengalami. Hambatan-hambatan itu dapat 
bersifat psikologis, sosiologis, ataupun fisiologis dalam keseluruhan proses 
                                                
12Muhibbin Syah. Psikologi Belajar, h. 155.
13Departemen Agama RI, al-Qur’an  dan Terjemahnya (al-Quran Perkata, Tajwid Warna) 
(Jakarta: Surprise 2012 ), h. 598.
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belajarnya. Seorang peserta didik yang sedang mengalami kesulitan belajar akan 
mengalami hambatan dalam proses mencapai hasil belajarnya. Sehingga prestasi yang 
dicapai berada dibawah yang semestinya. Kesulitan belajar tidak hanya merupakan 
masalah intruksional atau pengajaran. Tetapi pada dasarnya merupakan masalah 
psikologis. Sejalan dengan uraian di atas Bruton menyatakan bahwa seseorang 
mengalami kesulitan belajar jika yang bersangkutan menunjukkan kegagalan tertentu 
dalam menncapai tujuan belajarnya. Berdasarkan pernyataan ini dapat disimpulkan 
seseorang dapat dikategorikan mendapat kesulitan belajar jika yang bersangkutan 
tidak berhasil mencapai taraf kualifikasi hasil belajar tertentu daalam batas-batas 
waktu yang tertentu pula. 14
                                                
14Cakrawala Pendidikan, Forum Komunikasi Ilmiah dan Ekspresi Kreatif Ilmu Pendidikan, no 
1, (2014), h. 67.
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2. Jenis-jenis kesulitan belajar 
a.Kesulitan Belajar Membaca (Disleksia)
Kesulitan belajar membaca sering disebut disleksia. Kesulitan belajar 
membaca yang berat dinamakan aleksia. Kemampuan membaca tidak hanya 
merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang akademik, tetapi juga untuk 
meningkatkan keterampilan kerja dan memungkinkan orang untuk berprestasi dalam 
kehidupan masyarakat  secara bersama.
Ada dua jenis pelajaran membaca, yaitu membaca permulaan atau membaca 
lisan dan membaca pemahaman. Mengingat pentingnya kemampuan membaca bagi 
kehidupan, kesulitan belajar membaca hendaknya ditangani sedini mungkin.
Ada dua tipe disleksia, yaitu disleksia auditoris dan disleksia visual. 
Gejala-gejala disleksia auditoris adalah sebagai berikut:
a) Kesulitan dalam diskriminasi auditoris dan persepsi sehingga mengalami 
kesulitan dalam analisis fonetik, contohnya anak tidak dapat membedakan kata 
kakak, katak, kapak.
b)  Kesulitan analisis dan sintesis auditoris, contohnya ‘ibu tidak dapat 
diuraikan ‘i-bu’ atau problem sintesa ‘p-i-ta’ menjadi ‘pita’. Gangguan ini dapat 
menyebabkan kesulitan membaca dan mengeja;
c) Kesulitan auditoris bunyi atau kata. Jika di beri huruf tidak dapat mengingat 
bunyi huruf atau kata tersebut, atau kalau melihat kata tidak dan mengingatkannya 
walaupun mengerti arti kata tersebut;
d)    Membaca dalam hati lebih baik dari pada membaca lisan;
e)     Kadang-kadang disertai gangguan urutan auditoris;
f)      Anak cenderung melakuan aktivitas visual.
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b. Kesulitan Belajar Menulis (Disgrafia).
Kesulitan belajar menulis yang berat disebut agrafia. Ada tiga jenis pelajaran 
menulis, yaitu menulis permulaan, mengeja atau dekte, dan menulis ekspresif. 
Kegunaan kemampuan menulis bagi seorang siswa adalah untuk menyalin, mencatat,
dan mengerjakan sebagian besar tugas sekolah. Oleh karena itu, kesulitan belajar 
menulis hendaknya didekteksi dan ditangani sejak dini agar tidak menimbulkan 
kesulitan bagi anak dalam mempelajari berbagai mata pelajaran yang diajarkan di 
sekolah.
c. Kesulitan Belajar Berhitung (Diskalkulia)
Kesulitan belajar berhitung disebut juga diskalkulia. Kesulitan belajar 
berhitung yang berat disebut diskalkulia. Ada tiga elemen belajar berhitung yang 
harus dikuasai oleh anak. Ketiga elemen tersebut adalah konsep, komputasi,dan
pemecahan masalah. Seperti halnya bahasa, berhitung merupakan bagian dari 
matematika yang merupakan sarana berpikir keilmuan. Oleh karena itu, kesulitan 
belajar bahasa, kesulitan berhitung, hendaknya dideteksi dan ditangani dini agar tidak 
menimbulkan kesulitan bagi anak dalam mempelajari berbagai mata pelajaran lain 
disekolah.15
3. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar 
Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas dari 
menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun, kesulitan belajar juga 
dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku (misbehavior) siswa seperti 
kesukaan berteriak-teriak di dalam kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak 
masuk sekolah, dan sering minggat dari sekolah. 
                                                
15Cakrawala Pendidikan, Forum Komunikasi Ilmiah dan Ekspresi Kreatif Ilmu Pendidikan, no 
1, (2014), h. 67.
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Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar terdiri 
atas dua macam.
a. Faktor intern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang dari dalam 
diri peserta didik sendiri. faktor intern siswa meliputi gangguan atau kekurang
mampuan psiko-fisik peserta didik, yakni: 
1) Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya kapasitas 
intelektual/intelegensi peserta didik.
2) Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi dan sikap. 
3) Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), anatara lain seperti terganggunya alat-
alat indera penglihat dan pendengar (mata dan telinga). 
b. Faktor ekstern peserta didik, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang dari 
luar diri peserta didik. Faktor ekstern peserta didik meliputi semua situasi dan 
kondisi lingkungan sekitar yang tida mendukung aktivitas belajar peserta didik. 
Faktor ini  dapat dibagi tiga macam: 
1) Lingkugan keluarga, contohnya : ke-tidak harmonisan hubungan antara ayah 
dan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga. 
2) Lingkungan perkampungan/masyarakat, contohnya wilayah perkampungan 
kumuh (slum area), dan teman sepermainan (peer group) yang nakal. 
3) Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letak gedung sekolah yang buruk 
seperti dekat pasar, kondisi guru serta alat-alat belajar yang berkualitas rendah. 
Selain faktor-faktor yang bersifat umum di atas, adapula faktor-faktor lain 
yang juga menimbulkan kesulitan belajar peserta didik. Di antara faktor-faktor yang 
dapat dipandang sebagai faktor khusus ini ialah sindrom psikologis berupa learning 
disability (ketidakmampuan belajar). Sindrom (syndrome) yang berarti satuan gejala 
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yang muncul sebagai indikator adanya keabnormalan psikis yang menimbulkan 
kesulitan belajar itu. 
a. Disleksia (dyslexia), yakni ketidakmampuan belajar membaca.
b. Disgrafia (dysgraphia), yakni ketidakmampuan belajar menulis.
c. Diskakulia (dyscalculia), yakni ketidakmampuan belajar matematika. 
Akan tetapi, siswa yang mengalami sindrom-sindrom di atas secara umum 
sebenarnya memiliki potensi IQ yang normal bahkan di antaranya ada yang memiliki 
kecerdasan di atas rata-rata. Oleh karenanya, kesulitan belajar peserta didik yang 
menderita sindrom-sindrom tadi mungkin hanya disebabkan oleh adanya minimal 
brain dysfunction, gangguan ringan pada otak.16
4. Cara mengenal murid yang mengalami kesulitan belajar
Beberapa gejala sebagai pertanda adanya kesulitan belajar. Misalnya :
a. Menunjukkan prestasi yang rendah/di bawah rata-rata yang dicapai oleh kelompok 
kelas. 
b. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan Ia berusaha 
dengan keras tetapi nilainya selalu rendah.
c. Lambat dalam melakukan tugas-tugas belajar. Ia selalu tertinggal dengan kawan-
kawannya dalam segala hal, misalnya: dalam mengerjakan soal-soal, dalm 
menyelesaikan tugas-tugas. 
                                                
16Muhibbin Syah, psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 170-
171
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d. Menunjukkan sikap yang kurang wajar seperti: acuh tak acuh, berpura-pura, dusta, 
dan lain-lain.
e. Menunjukkan tingkah laku yang berlainan. Misalnya mudah tersinggung, murung, 
pemarah, bingung, cemberut, kurang gembira, selalu sedih. 
Dari gejala-gejala yang tampak itu, guru (pembimbing) bisa menginterpretasi 
bahwa kemungkinan mengalami kesulitan belajar. Disamping melihat gejala-gejala 
yang tampak, guru pun bisa mengadakan penyelidikan antara lain dengan :
1) Observasi : cara memperoleh data dengan langsung mengamati terhadap 
objek. Observasi mencatat gejala-gejala yang tampak pada diri subjek, 
kemudian diseleksi untuk dipilih yang sesuai dengan pendidikan.
2) Interview : adalah cara mendapatkan data dengan wawancara langsung 
terhadap orang yang diselidiki atau terhadap orang lain yang dapat 
memberikan informasi tentang orang yang diselidiki (guru, orangtua, 
teman). 
3) Tes Diagnostic : adalah suatu cara mengumpulkan data dengan tes. 
4) Dokumentasi : adalah cara mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-
catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen, yang berhubungan dengan orang 
yang dselidiki.
Setelah data terkumpul kemudian diseleksi, tinggal data-data yang diperlukan. Untuk 
dapat mengatakan peserta didik mana yang mengalami kesulitan belajar, diperlukan 
patokan kesulitan belajar.17
B. Strategi Pembelajaran
                                                
17M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2009) Cet.V; h. 247-250.
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1. Pengertian Strategi 
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan 
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan 
dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan 
guru peserta didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan yang telah digariskan. 18
Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan 
dalam mencapai tujuan. Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan 
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu.
Strategi mengajar adalah tindakan nyata dari guru atau praktek guru 
melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu, yang dinilai lebih efektif dan lebih 
efisien, dengan perkataan lain strategi mengajar adalah politik atau taktik yang 
digunakan guru dalam melaksanakan atau praktek mengajar di kelas. Politik atau 
taktik tersebut hendaknya mencerminkan langkah-langkah secara sistemik dan 
sistematik. Sistemik mengandung pengertian bahwa setiap komponen belajar-
mengajar saling berkaitan satu sama lain sehingga terorganisasikan secara terpadu 
dalam mencapai tujuan. Sedangkan sistematik mengandung pengertian bahwa 
langkah-langkah yang dilakukan guru pada waktu mengajar berurutan secara rapi dan 
logis sehinggga mendukung tercapainya tujuan.
Beberapa hal pokok yang harus diperhatikan guru dalam melaksanakan 
strategi mengajar antara lain :
                                                
18Syaifulo Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 5.
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a. Tahap Mengajar
Secara umum ada tiga tahapan pokok dalam strategi mengajar, yakni tahap 
pemula (prainstruksional), tahap pengajaran (instruksional), dan tahap penilaian dan 
tindak lanjut. 
b. Tahap Prainstruksional
Tahap prainstruksional adalah tahapan yang ditempuh guru pada saat ia 
memulai proses belajar dan mengajar. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan oleh 
guru atau oleh peserta didik pada tahapan ini :
1) Guru menanyakan kehadiran peserta didik, dan mencatat siapa yang tidak 
hadir. Kehadiran peserta didik dalam pengajaran, dapat dijadikan salah 
satu tolok ukur kemampuan guru mengajar.
2) Bertanya kepada peserta didik, sampai dimana pembahasan sebelumnya, 
hal ini bukan karena soal guru sudah lupa, tetapi menguji kembali ingatan 
peserta didik terhadap bahan yang telah dipelajarinya.
3) Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik tentang bahan pelajaran 
yang sudah diberikan sebelumnya, hal ini dilakukan untuk mengetahui 
sampai dimana pemahaman materi yang telah diberikan, apakah masih 
diingat atau tidak. 
4) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai 
bahan pelajaran yang belum dikuasainya dari pengajaran yang telah 
dilaksanakan sebelumnya.19
5) Mengulang kembali bahan pelajaran sebelumnya secara singkat tetapi 
mencangkup semua aspek bahan yang telah dibahas sebelumnya, hal ini 
                                                
19Syahrul Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 5.
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dilakukan sebagai dasar bagi pelajaran yang akan dibahas hari itu, dan 
sebagai usaha dalam menciptakan kondisi belajar peserta didik.
c. Tahap Instruksional
Tahap kedua adalah tahap pengajaran atau tahap inti, yaitu tahapan 
memberikan bahan pelajaran yang telah disusun guru sebelumnya. Secara umum
dapat diidentifikasi dalam beberapa kegiatan sebagai berikut:
1) Menjelaskan kepada peserta didik tujuan pengajaran yang harus dicapai
peserta didik. Tujuan pengajaran sebaiknya ditulis secara ringkas di papan
tulis sehingga dapat dibaca dan dipahami oleh semua peserta didik.
2) Menuliskan pokok materi yang akan dibahasa pada hari itu. Pokok materi 
tersebut dapat diambil dari buku sumber yang telah disipakan 
sebelumnya. 
3) Membahas pokok materi yang telah diajarkan. Pembahasan materi dapat 
ditempuh dengan dua cara, yaitu: pertama, pembahasan dimulai dari 
gambaran umum materi pengajaran menuju kepada topik secara lebih 
khusus. Cara kedua, dimulai dari topik khusus menuju topik umum. Cara 
yang paling baik bergantung pada guru masing-masing. 
4) Setiap pokok meteri yang dibahas sebaiknya diberikan contoh-contoh 
konkrit. Peserta didik juga harus diberikan pertanyaan atau tugas untuk 
mengetahui tingkat pemahaman dari setiap pokok materi yang telah 
dibahas, dengan demikian penilaian tidak hanya pada akhir pelajaran saja 
tetapi juga pada saat pengajaran berlangsung, jika ternyata peserta didik
belum memahaminya maka guru mengulang kembali pokok materi yang 
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telah diajarkan, demikian seterusnya sampai semua pokok materi yang 
telah diajarkan selesai dibahas.
5) Penggunaan alat bantupengajaran untuk memperjelas pembahasan setiap 
pokok materi. Alat bantu ini digunakan dalam empat fase kegiatan yakni, 
(a) pada waktu guru menjelaskan kepada peserta didik, (b) pada waktu 
guru menjawab pertanyaan peserta didik sehingga jawaban lebih jelas, (c) 
pada waktu guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik atau pada 
waktu guru memberi tugas kepada peserta didik dan, (d) digunakan 
peserta didik pada waktu ia mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
dan pada waktu peserta didik melakukan kegiatan belajar.
6) Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok materi. Kesimpulan 
ini dibuat oleh guru dan sebaiknya pokok-pokok pembahasannya ditulis 
di papan tulis umtuk dicatat peserta didik. Kesimpulan ini dapat pula 
dibuat oleh peserta didik, pada kegiatan ini peserta didik diberi waktu 
untuk mencatat kesimpulan pelajaran dengan bertanya kepada teman-
temannya atau mendiskusikannya kepada kelompok.
d. Tahap evaliuasi dan Tindak Lanjut
e. Tahapan Strategi Mengajar Guru
Tahapan yang ketiga atau yang terakhir dari strategi mengajar guru adalah 
tahapan evaluasi atau penilaian dan tindak lanjut. Tujuan tahapan ini ialah untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan dari tahapan kedua (tahapan instruksional). Kegiatan 
yang dilakukan antara lain:
1) Mengajukan pertanyaan kepada kelas atau kepada beberapa peserta didik
mengenai semua pokok materi yang telah dibahas pada tahapan kedua. 
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Pertanyaan yang diajukan bersumber dari bahan pengajaran. Pertanyaan 
dapat diajukan kepada peserta didik secara lisan maupun tertulis. Berhasil 
tidaknya tahapan kedua, dapat dilihat dari dapat atau tidak nya siswa 
menjawab pertanyaan yang diajukan guru, apabila pertanyaan yang 
diajukan belum dapat dijawab oleh kurang dari 70% dari jumlah peserta 
didik maka proses pengajaran (tahapan kedua) dikatakan belum berhasil. 
Guru harus mengulang kembali materi yang belum dikuasai peserta didik. 
Teknik pembahasan dapat dilakukan dengan berbagai cara. Pertama, dapat 
dijelaskan oleh guru itu sendiri atau menyuruh peserta didik yang sudah 
dianggap menguasai untuk menjelaskannya. Kedua, diadakan diskusi 
kelompok untuk membahas pokok materi yang belum dikuasai. Ketiga, 
memberikan tugas pekerjaan rumah yang berhubungan dengan pokok 
materi yang belum dikuasai melalui kegiatan mandiri. Cara yang akan 
dipilih diserahkan semuanya kepada guru.
2) Akhiri pelajaran dengan menjelaskan atau memberi informasi pokok materi 
yang akan dibahas pada pelajaran berikutnya. Informasi ini dilakukan agar 
peserta didik dapat mempelajari bahan tersebut dari sumber-sumber yang 
dimilikinya. 
Dari beberapa tahapan yang telah dibahas di atas merupakan satu rangkaian
yang terpadu, tidak terpisahkan satu sama lain. Guru dituntut dapat mengatur waktu 
dan kegiatan secara fleksibel, sehingga ketiga rangkaian tersebut diterima oleh 
peserta didik secara utuh, di sinilah letak keterampilan profesional seorang guru 
khususnya dalam melaksanakan strategi mengajar.
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Gropper mengatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan pemilihan atas 
berbagai jenis latihan tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan belajarnya harus dapat dipraktikkan.
Dalam pendidikan sangat diperlukan dalam pemilihan strategi yang tepat, 
karena strategi tersebut salah satu faktor dalam keberhasilan kegiatan belajar 
mengajar, apabila strategi itu tepat maka belajar peserta didik akan lebih kreatif, dan 
meningkatkan daya nalar peserta didik.
Dari berbagai pengertian para ahli mengenai strategi pembelajaran, maka 
dapat disimpulkan, bahwa strategi pembelajaranadalah suatu perencanaan yang harus 
dibuat dan direncanakan semenarik mungkin agar peserta didik dalam proses 
pembelajaran menjadi menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai 
dengan hasil baik.
Ada 4 prinsip dasar strategi dalam belajar mengajar yang meliputi hal-hal 
berikut :
a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan 
tingkah laku dan kepribadian siswa sebagaimana yang diharapkan. 
b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 
pandangan hidup masyarakat.
c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan tehnik belajar mengajar 
yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan 
oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya. 
d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria 
serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru 
dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar kegiatan belajar  
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mengajar dan selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat 
penyempurnaan sistem intruksional yang bersangkutan secara 
keseluruhan. 
Dari uraian diatas tergambar bahwa ada empat masalah pokok yang sangat 
penting yang dapat dan harus dijadikan pedoman buat pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar agar hasil agar hasil sesuai dengan yang diharapkan :Pertama, spesifikasi 
dan kualifikasi perubahan tingkah laku yang bagaimana diinginkan sebagai hasil 
belajar mengajar yang dilakukan itu. Disini terlihat apa yang dijadikan sebagai 
sasaran dari kegiatan belajar mengajar.sasaran yang dituju harus jelas dan terarah. 
Kedua , memilih cara pendekatan belajar mengajar yang paling tepat dan efektif 
untuk mencapai sasaran. Bagaimana cara guru memandang suatu persoalan, konsep, 
pengertian dan teori apa yang guru gunakan dalam memecahkan suatu kasus, akan 
mempengaruhi hasilnya. Ketiga,memilih dan menetapkan prosedur, metode dan 
teknik belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif. Metode atau teknik 
penyajian untuk memotifikasi siswa agar mampu menerapkan pengetahuan dan 
pengalaman untuk memecahkan masalah, berbeda dengan cara atau metode supaya 
siswa terdorong dan mampu berfikir bebas dan cukup keberanian untuk 
mengemukakan pendapatnya sendiri. Keempat, menerapkan norma- norma atau 
kriteria keberhasilan sehingga guru mempunyai pegangan yang dapat dijadikan 
ukuran untuk menilai sampai sejauh mana keberhasilan tugas-tugas yang telah 
dilakukannya. 20
2. Jenis-jenis Strategi 
                                                
20Syaiful Bahri Djamarah dan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 5.
34
Dalam strategi belajar-mengajar guru berusaha menyampaikan sesuatu hal 
yang disebut “ pesan “. Sebaliknya dalam kegiatan belajar peserta didik berusaha 
memperoleh sesuatu hal. Pesan atau sesuatu hal tersebut dapat berupa 
pengetahuan,wawasan, keterampilan atau isi ajaran pesan tersebut akan sampai 
dengan baik apabila menggunakan strategi yang tepat. Adapun jenis-jenis strategi 
pembelajaran sebagaimana yang dikutip dalam bukunya Wina Sanjaya “ kurikulum 
dan Pembelajaran “ yaitu :
a. Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Model pengajaran ekspositori merupakan kegiatan mengajar yang terpusat 
pada guru menurunkan strategi pembelajaran langsung (direct intstruction), 
pembelajaran deduktif. Guru aktif memberikan penjelasan atau informasi terperinci 
tentang bahan pengajaran. Tujuan utama pengajaran ekspositori adalah memindahkan 
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai kepada siswa, dan hal yang esensial pada 
bahan pengajaran harus disampaikan kepada peserta didik.21
Strategi pembelajaran ekspositori strategi pembelajaran yang menekankan 
kepada proses penyampaian materi secara verbal seorang guru kepada sekelompok 
peserta didik dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara 
secara optimal.22
Dari penjelasan di atas maka dapatdisimpulkan bahwa strategi pembelajaran 
ekspositori lebih menekankan kepada informasi-informasi yang bersumber dari guru.
Olehnya itu guru dalam strategi ekspositori, guru harus memperhatikan hal-
hal berikut :
                                                
21Dimiyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 
172.
22Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2011), h. 299.
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1) Penyusun program pembelajaran 
2) Pemberi informasi yang benar 
3) Pemberi fasilitas belajar yang baik
4) Pembimbing peserta didik dalam pemerolehan informasi yang benar, dan 
5) Penilaian pemerolehan informasi
Sedangkan peranan peserta didik yang penting adalah :
1) Pencari informasi yang benar
2) Pemakai media dan sumber yang benar
3) Menyelesaikan tugas sehubungan dengan penilaian guru.23
Peserta didik harus aktif dalam menggali pengetahuan, peserta didik tidak 
boleh berharap hanya kepada guru saja tetapi harus mencari informasi pengetahuan 
dari suber lain memanfaatkan media yang ada, dan mengerjakan tugas dengan 
sempurna tanpa menunda-nunda. 
b. Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Pembelajaran dengan strategi inkuiri pendekatan pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik menurunkan strategi pembelajaran inkuiri. Perilaku mengajar 
dengan strategi inkuiri merupakan pengajaran yang mengharuskan peserta didik
mengola pesan sehingga memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. 
Dalam model inkuiri peserta didik dirancang untuk terlibat dalam melakukan inkuiri, 
dan model pengajaran yang berpusat pada peserta didik. Tujuan utama model inkuiri 
adalah mengembangkan kemampuan intelektual, berfikir kritis, dan mampu 
memecahkan masalah secara ilmiah. 
                                                
23Dimiyati dan Mudjono, Belajar dan Pembelajaran, h. 173.
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Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban yang sudah pasti dari suatu masalah yang dipertanyakan.
Dalam strategi ini bahan pelajaran dicari dan ditemukan sendiri oleh peserta 
didik melalui berbagai aktivitas, sehingga  tugas guru lebih banyak sebagai fasilitator 
dan pembimbing bagi peserta didiknya. Karena sifatnya yang demikian strategi ini 
sering juga dinamakan strategi pembelajaran tidak langsung. Olehnya itu, dalam 
strategi inkuiri ini peserta didik ditekankan untuk :
1) Mengambil prakarsa dalam pencarian masalah dan pemecahan masalah 
2) Pelaku aktif dalam belajar melakukan penelitian,
3) Penjelajah tentang masalah dan metode pemecahan, dan 
4) Penemu pemecahan masalah.24
Dari penjelasan di atas ,maka dapat disimpulkan bahwa strategi pembelejaran 
inkuiri merupakan strategi yang proses belajar mengajar berpusat pada peserta didik. 
Peserta didik diberi kebebasan dan berusaha untuk mencari sendiri jawaban- jawaban 
dari sebuah masalah dalam proses pembelajaran. 
c. Strategi Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan/ tim kecil. Yaitu antara empat sampai enam 
orang yang mempunyai kemampuan akademis, jenis kelamin, ras, atau suku yang 
berbeda ( heterogen)
Pembelajaran kooperatif atau kelompok dinilai sangat efektif untuk 
membangkitkan motivasi belajar siswa, dengan motivasi belajar peserta didik yang 
                                                
24Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 309.
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tinggi maka diharapkan akan berpengaruh pada hasil belajar yang tinggi pula. 
Terdapat empat prinsip dasar pembelajaran kooperatif yaitu :
Pertama, prinsip ketergantungan positif. Dalam kelompok kan terdapat 
individu-individu yang saling bekerja sama. Keberhasilan kelompok sangat 
ditentukan oleh kerja masing-masing anggota kelompok, dengan demikian, semua 
anggota dalam kelompok akan merasa saling ketergantungan.
Kedua, prinsip tanggung jawab perseorangan. Prinsip ini tidak terlepas dari 
prinsip yang pertama, karena keberhasilan kelompok tergantung pada anggotanya, 
maka setiap anggota harus bertanggung jawab sesuai dengan tugasnya dalam 
kelompok. Dengan itu, penilaian dapam pembelajaran kooperatif tidak hanya melihat 
dari keberhasilan kelompok tetapi juga harus melakukan penilaian-penilaian individu-
individu dalam kelompok tersebut.
Keempat, prinsip partisipasi dan komunikasi. Dalam berkelompok tentunya 
akan terdapat interaksi antara lain dengan berkomunikasi dan berpatisipasi aktif 
dalam kelompok. Hal ini dapat melatih peserta didik dan bisa menjadi bekal bila 
sudah terjun di kehidupan nyata dalam bermasyarakat. 
Keterampilan berkomunikasi memang memerlukan waktu. Siswa tidak 
mungkin dapat menguasainya dalam waktu sekejap. Oleh sebab itu, guru perlu terus 
melatih dan melatih sampai pada akhirnya setiap peserta didik memiliki kemampuan 
untuk menjadi komunikator yang baik.
Peserta didik harus dilatih untuk berbicara, bertanya,dan sejenisnya sehingga 
siswa tidak merasa takut apabila ada yang mau ditanyakan atau ide yang mau 
diungkapkan.
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Prinsip- prinsip penggunaan strategi pembelajaran adalah hal-hal yang 
diperhatikan dalam menggunakan prinsip pembelajaran. Prinsip umum penggunaan 
strategi pembelajaran adalah bahwa tidak semua strategi pembelajaran cocok 
digunakan untuk mencapai semua tujuan dan semua keadaan. Setiap strategi memiliki 
kekhasan tersendiri, karena itu guruharus mampu memilih strategi yang dianggap 
cocok dengan keadaan, guru perlu memahami prinsip-prinsip umum penggunaan 
strategi pembelajaran sebagai berikut:
1) Beriorentasi pada tujuan. 
Dalam sistem pembelajaran tujuan merupakan komponen yang utama. Segala 
aktivitas guru dan peserta didik, mestilah diupayakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Ini sangat penting,sebab mengajar adalah peroses yang bertujuan. 
Oleh karenanya keberhasilan suatu strategi pembelajaran dapat ditentukan dari 
keberhasilan siswamencapai tujuan pembelajaran. Guru dituntut untuk menyadari 
tujuan dari kegiatan mengajarnya dengan titik tolak kebutuhan peserta didik. 
2) Aktivitas
Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi. Belajar adalah 
berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Karena itu, strategi pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas peserta didik. 
Aktivitas tidak dimaksudkan tidak terbatas pada aktivitas fisik, akan tetapi juga 
meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti aktifitas mental. Dinamika 
perkembangan psikologis dan fisiologis yang normal dan baik akan sangat 
mendukung proses pembelajaran dan pencapaian hasilnya.
3) Individualitas 
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Mengajar  adalah usaha mengembangkan setiap individu peserta didik, dan 
pada hakekatnya yang ingin dicapai adalah perubahan perilaku setiap siswa dan 
standar keberhasilan guru ditentukan setinggi-tingginya. Semakin tinggi standar 
keberhasilan ditentukan, maka semakin berkualitas prose pembelajaran.
4) Integritas 
Mengajar harus dipandang sebagai usaha mengembangkan seluruh pribadi
peserta didik. Strategi pembelajaran harus dapat mengembangkanseluruh aspek 
kepribadian peserta didik secara terintegrasi. Penggunaan metode diskusi misalnya, 
guru harus dapat merancang strategi pelaksanaan diskusi tak hanya terbatas pada 
pengembangan aspek intelektual saja, tetapi harus mendorong peserta didik agar 
mereka bisa berkembang secara keseluruhan. Mendorong peserta didik agar dapat 
menghargai pendapat orang lain, mendorong peserta didik agar mereka berani 
mengeluarkan gagasan atau ide-ide yang orisinil, mendorong peserta didik untuk 
bersikap jujur, tenggang rasa, dan lain sebagainya. Peraturan pemerintah No. 19 tahun 
2005 menyebutkan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,minat dan perkembangan 
fisik, psikologi peserta didik.
Strategi pembelajaran beriorentasi pada Standar Proses Pendidikan, 
membahas tentang ragam strategi pembelajaran yang sesuai dengan standar proses 
pendidikan yang berlaku meliputi strategi pembelajaran ekspositori, strategi 
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pembelajaran berbasis masalah, strategi pembelajaran kooperatif, strategi 
pembelajaran kontekstual, dan strategi pembelajaran efektif.25
                                                
25Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorentas Stander Proses Pendidikan, h.131-133.
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C. Pengertian guru
Guru adalah sosok yang dipercaya ucapannya dan ditiru tindakannya. Oleh 
karena itu menjadi guru berarti harus menjaga wibawa, citra, keteladanan, integritas 
dan kemampuannya. Guru tidak hanya mengajar di kelas tetapi juga mendidik, 
membimbing, dan menuntun serta membentuk karakter peserta didik mejadi baik.
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. Orang yang disebut guru adalah orang yang memiliki kemampuan 
merancang program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar 
peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasan
sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.26
a. Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai 
seorang guru dalam mendidik anak didik, untuk mengetahui siapa guru itu maka 
dalam hal ini perlu mengkaji tentang arti guru yang dikemukakan oleh para pakar 
ahli pendidikan: Menurut Zakiah Darajat mengartikan bahwa guru adalah pendidik 
profesional. Karena secara implisit telah merelakan menerima dan memikul 
sebagian tanggung jawab yang terpikul di pundak para orang tua.27
b. Menurut Dr. Syeh Hossein Nasr dalam Azyumardi Azra, guru sebagai figur sentral 
dalam pendidikan, haruslah dapat diteladani akhlaknya di samping kemampuan 
keilmuan dan akademisnya. Selain itu guru haruslah mempunyai tanggung jawab 
                                                
26Siti Azizah, Guru dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter (Cet. I; Allauddin University 
Press, 2014), h. 13
27Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam Edisi Revisi 1 Cetakan ke-4 (Jakarta: Bumi Aksara, 
2000), h. 39.
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dan keagamman untuk mendidik anak didiknya menjadi orang berilmu dan 
berakhlak.28
1. Kewajiban dan Tugas Guru
Guru memiliki jabatan fungsional yang mempunyai ruang lingkup, tugas, 
tanggung jawab, dan wewenang untuk melakukan kegiatan mendidik, mengajar, 
membimbing, mengerahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pndidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah sesuai dengan peraturan perundang undangan yang di duduki oleh pegawai 
negeri sipil. Dalam peraturan pemerintah No. 74 tahun 2008 tentang Guru disebutkan 
bahwa Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Kualifikasi akademik adalah ijazah jenjang pendidikan 
akademik yang harus di miliki oleh guru sesuai dengan jenis, jenjang, dan satuan 
pendidikan formal ditempat penugasan. Kualifikasi akademik adalah ijazah program 
S-1 atau program D-IV pada perguruan tinggi yang menyelenggarakan program 
pendidikan tenaga kependidikan dan/atau program pendidikan nonkependidikan 
sebelum yang bersangkutan yang di persyaratkan bagi guru unntuk melaksakan tugas 
sebagai pendidik pada jenjang, jenis, dan satuan pendidikan atau mata pelajaran yang 
dimiliki sesuai dengan standar nasional pendidikan.
Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan.Kompetensi guru meliputi kompetensi 
                                                
28Suparlan, Guru Sebagai Profesi (Yogyakarta: Hikayat Publising, 2006), h. 7.
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pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran peserta didik sekurang-kurangnya meliputi :
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
b. Pemahaman terhadap peserta didik 
c. Pengembangan kurikulum atau silabus 
d. Perancangan pembelajaran
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran
g. Evaluasi hasil belajar, dan
h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan  berbagai potensi yang 
dimilikinya
Selanjutnya kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup 
kepribadian yang meliputi :
a. Beriman dan bertakwa
b. Berakhlak mulia









k. Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat 
l. Secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri 
m. Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat yang sekurang kurangnya meliputi kompetensi untuk :
a. Berkomunikasi lisan, tulis, dan / atau isyarat secara santun
b. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional
c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta didik
d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengidahkan norma 
serta sistem nilai yang berlaku, dan
e. Menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan
Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam menguasai 
pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-
kurangnya meliputi penguasaan :
a. Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program 
satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan 
diampu.
b. Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang 
secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan, 
mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yanag akan diampu.29
                                                
29Siti Azizah, Guru dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter (Cet. I; Allauddin University 
Press, 2014), h. 15-18
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Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik dalam arti meneruskan dan 
mengembangkan nilai hidup. Mengajar dalam meneruskan dan mengembangkan nilai 
iptek. Sedangkan melatih berarti mengembangkan ketrampilan peserta didik. Tugas 
guru dalam bidang kemanusiaan meliputi guru di sekolah harus dapat menjadi orang 
tua kedua, dapat memahami peserta didik dengan tugas perkembangannya mulai dari 
sebagai makhluk bermain, sebagai makhluk remaja/berkarya dan sebagai makhluk 
berpikir/dewasa. Membantu peserta didik dalam menstranformasikan dirinya sebagai 
upaya pembentukan sikap dan membantu peserta dalam mengidentifikasikan diri 
peserta itu sendiri. 
Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di 
lingkungannya karena dari seseorang guru di harapkan masyarakat dapat memperoleh 
ilmu pengetahuan. Ini berarti guru berkewajiban mencerdaskan bangsa Indonesia 
seutuhnya berdasarkan pancasila.
Jika dilihat dalam perspektif Islam, mengemban amanat sebagai guru bukan 
terbatas pada pekerjaan atau jabatan seorang melainkan memiliki dimensi yang lbih 
luas dan agung, yaitu tugas ketuhanan, kerasulan, dan kemanusiaan. Dikatakan 
sebagai tugas ketuhanan, karena mendidik merupakan sifat fungsional Allah (sifat 
rububiyah) sebagai rabb yaitu sebagai guru bagi semua makhluk. Allah mengajar 
smua makhluknya lewat tanda-anda alam, dengan menurunkan wahyu, mengutus 
rasun-Nya, dan lewat hamba-hambanya yang beriman untuk mendidik.
Kemudian tugas kemanusiaan seorang guru harus terpanggil untuk 
membimbing, melayani, mengarahkan, menolong, memotivasi, dan memberdayakan 
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sesama, khususnya anak didiknya.30 Dengan demikian tugas guru mengajar bukan 
hanya sekedar melaksanakan kewajiban tetapi menjadi guru adalah panggilan jiwa. 
Ketika seorang guru mengajar atau melaksanakan tugas berlandaskan panggilan jiwa 
akan tumbuh dalam diri guru ikhlas dan pengabdian penuh dedikasi yang tinggi.
Tugas guru sebagaimana yang tercamtum dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 
pasal 39.31
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.
Sesuai kutipan Undang-Undang tersebut tugas guru adalah merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan, membimbing, dan melatih peserta didik.
Guru dalam melakukan proses pembelajaran sesungguhnya tidak mudah dan 
tidak sederhana. Mengajar sifatnya sangat komplek dan melibatkan aspek pedagogis, 
psikologis, dan didaktis secara bersamaan. Peran dan fungsi guru dalam proses 
pembelajaran adalah sebagai educator, manager, administrator, supervisor, leader, 
inovator, motivator, dinamisator, evaluator, dan fasilitator atau disingkat 
emaslimdef.32 Peran dan fungsi tersebut secara lebih rinci tergambar dalam tabel 
berikut :
                                                
30Marno dan M. Idris, Strategis dan Metode Pengajaran: Menciptakan Keterampilan 
Mengajar yang Efektif dan Edukatif  (Yogyakarta: Ar-ruz, 2008), h. 16-17
31E. Mulyasa,  Menjadi  Guru Profesional Menciptkan Pembelajaran Kresatif dan 
Menyenangkan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 197
32Ngainun Naim. Menjadi  Guru Inspiratif  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 33
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 Membina budi pekerti
 Memberi pengarahan
M Manager
 Mengawal pelaksanaan tugas




 Membuat daftar presensi 
 Membuat daftar penilaian 





 Memberikan bimbingan teknis
L Leader
 Mengawal pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi tanpa harus 
mengikuti secara kaku ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku
I Inovator
 Melakukan kegiatan kreatif
 Menemukan strategi, metode, cara
cara atau konsep-konsep yang 
baru dalam pengajaran
M Motivator
 Memberikan dorongan kepada
siswa untuk dapat belajar lebih 
giat
 Memberika tugas kepada siswa
sesuai kemampuan dan perbedaan 
individual peserta didik
D Dinamisator
 Memberikan dorongan kepada




 Menyusun instrumen penilaian
 Melaksanakan penilaian dalam
berbagai bentuk dan jenis peniaian
 Menilai pekerjaan siswa
F Fasilitator  Memberikan bantuan teknis,







1. Jenis dan lokasi penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif. 
Dalam penelitian kualitatif perlu menekankan pada pentingnya kedekatan dengan 
orang-orang dan situasi penelitian, agar peneliti memperoleh pemahaman jelas 
tentang realitas dan kondisi kehidupan nyata. 1
Adapun yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Madrasah
ibtidaiyyah Nasrul Haq Makassar.
2. Sumber Data
Persoalan mengenai penelitian kualitatif dan kuantitatif terdapat perbedaan 
dari segi metodologi penelitian yakni teknik pengambilan sampel, kalau penelitian 
kuantitatif menggunakan populasi dan sampel sedangkan penelitian kualitatif tidak 
menggunakan istilah populasi dan sampel melainkan menggunakan sumber data. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan dua jenis sumber data yaitu 
data primer dan data sekunder.
a. Sumber data primer, adalah data penelitian yang secara langsung dari sumber asli 
(tidak melalui perantara).2 Sumber penelitian primer diperoleh para peneliti untuk 
                                                
1Poerwandari, Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Psikolgi (Jakarta : Lembaga 
Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan, 1998), hal. 63
2Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Pendekatan-Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian (Yogyakarta; Andi, 2010), h. 171.
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menjawab pertanyaan yaitu peserta didik terkait dengan masalah yang akanditeliti 
yaitu Studi Tentang Learning Disability (kesulitan belajar) Peserta Didik 
Madrasah Ibtidaiyyah Nasrul Haq Makassar.
b. Sumber data sekunder, adalah sumber data yang tidak langsung diperoleh dari 
informan tetapi melalui penelusuran berupa data prestasi peserta didik, berupa 
dokumen, profil sekolah, data komite sekolah, serta unsur penunjang lainnya untuk 
melengkapi data primer di atas.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data di lapangan, penulis menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Obserevasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala-gejala dalam objek penelitian.3
Observasi yang dilakukan adalah observasi terhadap subjek, perilaku subjek, perilaku 
seubjek, interaksi subjek dengan peneliti dan hal-hal yang dianggap relevan sehingga 
dapat memberikan data tentang studi tentang”Strategi Guru menghadapi Peserta didik 
yang mengalami kesulitan belajar di Madrasah Ibtidaiyyah Nasrul Haq Makassar dan 
yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik dan Guru di Madrasah 
Ibtidaiyyah Nasrul Haq Makassar.
b. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara merupakan alat yang digunakan dalam melakukan 
wawancara untuk memperoleh informasi dari informan, berbentuk tanya jawab antara 
                                                
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet XIII : Jakarta : 
Rineka Cipta, 2006) ,h. 236
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dua orang atau lebih secara langsung.4 Wawancara ini digunakan untuk 
mengumpulkan data pelengkap tentang studi tentang Strategi Guru menghadapi 
Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar di Madrasah Ibtidaiyyah Nasrul Haq 
Makassar. Dalam hal ini yang menjadi responden adalah peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah Nasrul Haq Makassar.
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan lain-lain.5
Teknik dokumentasi merupakan kegiatan pencatatan guna mengetahui hal-hal 
yang berhubungan dengan orang yang diselidiki.
4. Instrumen Pengumpulan Data
Untuk memudahkan peneliti dalam pengumpulan data, maka penulis 
menggunakan beberapa instrumen sebagai alat pengumpulan data sebagai berikut:
a. Pedoman Observasi
Pedoman observasi digunakan agar peneliti dapat melakukan pengamatan 
tentang tentang “Kesulitan belajar yang dihadapi siswa di MI Nasrul Haq Makassar”.
b. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data pelengkap 
tentang “Strategi Guru Menghadapi Peserta Didik yang mengalami kesulitan belajar 
di Madrasah Ibtidaiyyah Nasrul Haq Makassar dan wawancara ini dilakukan 
langsung oleh peneliti dengan Guru dan peserta didik Madrasah Ibtidaiyyah Nasrul 
                                                
4Nawawi dan Martini,Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gaah Mada 
University Pers 1992), hal. 74.
5Ibid. Suharsimi Arikunto, h. 236
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Haq Makassar. Adapun jenis wawancara yang dilakukan dengan membawa sederetan 
pertanyaan lengkap dan terperinci.
c. Format dokumentasi
Format dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data berupa yang sudah 
siap, yaitu untuk mengenal murid yang mempunyai kesulitan belajar bisa dilihat: 
riwayat hidup, kehadiran murid dalam mengikuti pelajaran khususnya pelajaran, 
catatan hariannya, daftar hadir di sekolah, lapor, dan lain-lain.
5. Teknik analisis data
Setelah data yang diperlukan telah rampung, penulis mengolahnya dengan 
menggunakan teknik analisis data sebagai berikut:
a. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, mem-
fokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam mereduksi data, 
setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari 
penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti melakukan 
penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum 
memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam mereduksi 
data.
b. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks berbentuk naratif. Dengan mendisplay data, maka memudahkan untuk
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah dipahami tersebut.
c. Conclusion Drawing / Verification
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
atau verifikasi.kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal,didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel.
Dengan demikian kesimpulan dalampenelitian kualitatif mungkin dapat men-
jawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapimungkin juga tidak, 
karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah 
dalampenelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
penelitiberada di lapangan.6
Pengolahan data di atas dilakukan untuk proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, hasil wawancara, dan 
dokumentasi dengan caramengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 
penting, dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh peneliti dan orang lain.
                                                
6Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV : Bandung : Alfabeta, 2008) hal. 92-99.
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6. Keabsahan Data
Dalam tubuh pengetahuan penelitian kualitatif itu sendiri pada dasarnya sudah 
ada usaha meningkatkan derajat kepercayaan data yang disini dinamakan keabsahan 
data.
Sedangkan kriteria keabsahan data dalam penelitian ini, menggunakan derajat 
kepercayaan keabsahan data (kredibilitas data) yang dapat digunakan untuk 
pengecekan data dengan teknik pengamatan yang tekun dan triangulasi. Ketekunan 
pengamatan yang dimaksud adalah menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 
situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu-isu yang sedang dicari dan 
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Ketekunan pengamatan 
ini dilaksanakan peneliti dengan cara :
a. Mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan 
terhadap factor-faktor yang menonjol, yang ada hubungannya dengan “Strategi 
Guru menghadapi siswa yang mengalami kesulitan belajar kelas 3 di MI Nasrul 
Haq’’Menelaah secara rinci sampai pada suatu titik, sehingga pada pemeriksaan 
tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah, sehingga dapat 
dipahami dengan cara yang biasa.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu.7 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi 
dengan sumber yang berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
                                                
7Moleong, Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2009), 
h. 332.
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kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dalam waktu  berbeda. Hal ini dapat 
dicapai dengan jalan :
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi.
3) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan 
seperti dalam kelender pendidikan.8
Peneliti membandingkan data hasil pengamatan untuk mengecek atau 
memeriksa keabsahan data yang ada, sehingga peneliti yakin akan kevalidan data 
tersebut.s
                                                
8Op. Cit., Moleong, Lexy.  h. 177-178.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
MI Nasrul Haq berdiri pada tahun 1952 dan bertempat di jalan Sungai 
Walanae kelurahan Maricayya Makassar.
1. Keadaan Sarana dan Prasarana MI Nasrul Haq Makassar
Keadaan sarana dan prasarana di MI Nasrul Haq Makassar sudah memadai 
dilihat dari fasilitas yang terdapat di sekolah tersebut. Untuk lebih jelasnya keadaan 
sarana dan prasarana MI Nasrul Haq Makassar pada tabel berikut:
Tabel 1 : Keadaan Sarana dan Prasarana MI Nasrul Haq Makassar.
Sumber Data: Dokumen MI Nasrul Haq Makassar TA 2016/2017 tanggal 3
Oktober 2016
No Nama sarana dan prasarana Banyaknya Keterangan
1. Ruang kepalah sekolah, tata 
usaha, ruang guru.
1 buah Baik
2 Ruang kelas 3 buah Baik
3. Perpustakaan 1 buah Baik
4. W.C/ kamar mandi 2 buah Baik
5. Kantin 1 buah Baik
6. Gudang 2 buah Baik
7. Taman 1buah Baik 
8. Lapangan upacara 1buah Baik 
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2. Keadaan Peserta didik, dan Tenaga Kependidikan
Adapun keadaan peserta didik, pendidik dan pegawai MI Nasrul Haq 
Makassar tahun ajaran 2016/2017 dari kelas 1 sampai kelas 6 secara keseluruhan 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2 : Keadaan Peserta Didik MI Nasrul Haq Makassar  Tahun Ajaran 2016/2017
NO Kelas
Jumlah laki-laki dan 
perempuan Jumlah
A B
1. I 14 10 24
2. II 10 15 25
3. III 13 11 24
4. IV 12 14 26
5. V 13 12 25
6. VI 13 11 24
Jumlah 75 73 148
Sumber Data: Dokumen TU MI Nasrul Haq Makassar TA 2016/2017 tanggal 3 
Oktober  2016
Berikut keadaan tenaga edukatif dan tenaga administrasi MI Nasrul Haq 
Makassar, sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 3: Tabel Keadaan Pendidik dan Tenaga Pendidik.





1. Saharuddin, SPd. III/D PNS Kepala sekolah
2. Nurmantang, S.Pd.I III/A PNS SKI
3. Nurjannah, S.Pd.I - I
4. Maryanti, S.Pd.I - II
5. Syamsul Rijal, S.Pd.I - III
6. Abdul Hamid , S.Pd.I - IV
7. Herlina , S.Pd.I III/A V
8. Andi Wildani , S.Pd.I - VI
9. Siti Sadariyah Syarif, S.Pd. - PJOK 4-6
10. Hasnalia, SPd. - Tata Usaha
11. Supriyati - Bujang Sekolah 
Sumber Data: Dokumen TU MI Nasrul Haq Makassar TA 2016/2017 tanggal 3 
Oktober 2016
B. Jenis Kesulitan Belajar Peserta Didik di MI  Nasrul Haq Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MI Nasrul Makassar me-
lalui wawancara dan observasi, maka data-data tersebut kemudian dapat diolah me-
lalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi data atau menarik ke-
simpulan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil penelitian peneliti berdasarkan analisa data yang didapat di 
lapangan, kesulitan belajar yang dialami peserta didik, yaitu:
1. Kesulitan belajar membaca
2. Kesulitan belajar menulis
3. Kesulitan belajar berhitung
Sebagai bentuk penegasannya tentang peserta didik yang terindikasi 
mengalami masalah dalam belajar, maka penulis menguraikan hasil wawancara dan 
hasil observasi pada saat penelitian berlangsung. Kondisi yang di alami oleh beberapa 
peserta didik di kelas III MI Nasrul Haq Makassar.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Syamsul Rijal (Guru Kelas III)
mengatakan bahwa ada beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, 
yaitu: kesulitan belajar membaca, kesulitan belajar menulis dan kesulitan belajar 
berhitung.1
Pada proses pembelajaran peneliti ikut serta mengamati secara langsung 
mengenai kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik pada proses pembelajaran. 
Ada beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan pada proses pembelajaran 
tersebut diantaranya, Inriani, Muh. Reski, Suci Ramadani. Kesulitan-kesulitan yang 
dialami oleh peserta didik tersebut kebanyakan kurang mampu memahami pelajaran 
yang diberikan oleh guru. 
                                                
1Syamsul Rijal. 28 th, Guru Wali Kelas III MI Nasrul Haq Makassar, Wawancara 15 Oktober 
2016.
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Setelah proses pembelajaran peneliti mencoba mewawancarai peserta didik 
dengan memberikan lembar wawancaran yang berisi tentang kesulitan-kesulitan yang 
dialami pada proses pelajaran.
Hasil wawancara dengan Inriani  (Peserta Didik Kelas III di MI  Nasrul Haq 
Makassar), mengemukakan bahwa kesulitan belajar yang dialaminya yaitu sulit
membaca terutama  kata-kata yang hurufnya  dobel. Dan setelah penulis melakukan 
tes membaca pada Inriani, memang betul dia berkesulitan menyebutkan kata yang 
hurufnya dobel seperti menggangu.2 Inriani juga mengatakan kalau dia malas belajar 
di rumah terutama belajar membaca. Karena tidak ada yang mengajarinya.
Kemudian berdasarkan informasi lain yaitu hasil wawancara dengan wali 
kelas kelas III bapak Syamsul Rijal, setelah penulis melontarkan pertanyaan 
mengenai kesulitan seperti apa yang dialami oleh Inriani, bapak Syamsul Rijal
mengatakan3 “Inriani mengalami kesulitan belajar membaca yang berupa sulit 
membaca kata-kata yang hurufnya dobel. Misalnya menggangu, menggapai.
Dari hasil wawancara dengan wali kelas serta peserta didik yang bersangkutan 
dapat diketahui bahwa Inriani mengalami kesulitan dalam hal belajar membaca
disleksia auditoris sehingga mengalami kesulitan dalam analisis fenotik sehingga 
Inriani tidak dapat membedakan antara mengganggu, menggapai, menganggap.
Karena kurang dibimbing oleh orang tuanya dirumah. Sehingga dia juga malas untuk 
belajar sendiri.
Muh Reski peserta didik kelas III ini berkesulitan belajar menulis.
“Muh Reski, peserta didik kelas III ini berkesulitan belajar menulis di kelas.  
dia mengatakan malas belajar menulis terutama ketika ia ditugaskan untuk mencatat 
oleh gurunya. Karenan tulisannya tidak bagus.”4
                                                
2 Inriani, Peserta didik Kelas III, Wawancara MI Nasrul Haq Makassar, 15 Oktober 2016.
3 Syamsul Rijal, 28 th,  Wali kelas III MI Nasrul Haq Makassar. Wawancara 15 oktober 2016.
4 Muh Reski, Peserta didik kelas III, MI Nasrul Haq Makassar. Wawancara 15 oktober 2016
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Dari hasil wawancara dengan Muh Reski dapat disimpulkan bahwa, kesulitan 
belajar yang dialami oleh Muh Reski adalah kesulitan dalam menulis dekte tepatnya 
ketika ia ditugaskan mencatat oleh gurunya karena ia memiliki tulisan yang tidak 
bagus karena kurang jelas.
Dan bapak Syamsul Rijal selaku wali kelas III beliau mengatakan:
’’Muh Reski peserta didik yang kesulitan menulis, karena malas ketika ada 
tugas yang akan ditulis apalagi yang di dekte karena merasa kalau tulisannya 
kurang bagus.’’
Dari hasil wawancara dengan wali kelas yang bersangkutan dapat diketahui 
bahwa Muh Reski mengalami kesulitan dalam menulis karena malas ketika 
ditugaskan untuk mencatat karena merasa tulisannya tidak bagus.5
Suci Ramadani, peserta didik kelas III ini berkesulitan dalam belajar  berhitung yaitu 
perkalian.
Hasil wawancara dengan bapak Syamsul Rijal, menurut beliau :
’’Suci Ramadani kesulitan dalam belajar berhitung yaitu pada perkalian, 
sampai sekarang masih menghafal perkalian 3. Akan tetapi belakangan ini 
sudah ada kemajuan karena sering dilatih.’’
Dan menurut hasil wawancara dengan Suci Ramadani, penulis menanyakan 
tentang sampai perkalian berapa yang sudah dihafal, dia menjawab perkalian 3. Dan 
menurutnya perkalian itu susah, tidak tahu bagaimana caranya dihitung.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan tampaklah jelas bahwa peranan 
lingkungan seperti lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan masyarakat sangat 
                                                
5 Hasil wawancara dengan Bapak Syamsul Rijal, Wali kelas III mi Nasrul Haq Makassar. 
Tanggal 15 oktober 2016
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berpengaruh dalam pembentukan watak dan kepribadian peserta didik untuk 
meningkatkan minat belajarnya. 
Dari uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa jenis kesulitan yang 
dialami oleh peserta didik hampir semuanya sama, yaitu terletak pada tingkat pema-
haman pada mata pelajaran yang mereka tidak sukai, ada juga pada membaca, 
menulis, dan berhitung.6
C. Strategi Guru Menghadapi Peserta Didik Yang Mengalami Kesulitan Belajar
Dalam proses pembelajaran, peserta didik mempunyai keinginan agar semua 
dapat memperoleh hasil belajar yang baik dan dan memuaskan. Harapan tersebut 
sering kandas karena sering mengalami berbagai macam kesulitan dalam belajar.
Strategi guru sangat penting dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik, 
misalnya memberikan bimbingan belajar kepada peserta didik, atau bimbingan 
akademik. Dengan demikian, peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yang baik 
disekolah. 
Kaitannya dengan strategi guru menghadapi peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar, ada beberapa hal yang dilakukan pihak sekolah dalam hal ini adalah 
guru yaitu :
1. Menggunakan berbagai ragam metode dalam mengajar
2. Memberikan bimbingan belajar 
3. Memberikan bimbingan langsung ketika ada siswa yang kurang lancar 
membaca, menulis dan berhitung. 
                                                
6 Hasil wawancara dengan Suci Ramadani peserta didik kelas III, MI Nasrul Haq Makassar. 
Tanggal 15 oktober 2016
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4. Memberikan motivasi belajar agar siswa rajin belajar di sekolah dan di 
rumah. 
5. Melakuukan pendekatan dengan wali murid dalam mengatasi kesulitan 
belajar.
Hal ini didukung oleh jurnal dari Suparno yang berjudul “Model Layanan 
Pendidikan untuk Anak Berkesulitan Belajar” yaitu anak-anak yang mengalami 
kesulitan belajar, baik secara umum ataupun khusus memerlukan pelayanan  khusus 
dalam proses pembelajarannya di sekolah. Mereka membutuhkan bimbingan dan 
program yang sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Bimbingan khusus akan sangat 
membantu dalam penyelesaian permasalahan belajar peserta didik yang disebabkan 
oleh faktor psikologis. Sedangkan anak-anak dengan kesulitan belajar spesifik 
membutuhkan program khusus yang berupa remedial dan program pembelajaran 
individual.7
Berdasarkan hasil wawancara terhadap wali kelas III tentang strategi apa saja 
yang dilakukan oleh guru dalam menghadapi siswa yang mengalami kesulitan belajar, 
jawabannya yaitu dengan berusaha menggunakan berbagai metode dalam mengajar.
Yaitu menggunakan metode mengajar yang bervariasi atau sesuai dengan materi, 
sehingga peserta didik akan tertarik dan tidak bosan mengikutinya.8Memberikan 
bimbingan belajar, memberikan tugas latihan untuk dikerjakan disekolah maupun di 
rumah, lebih dekat dengan peserta didik sewaktu memberikan tugas, serta
memberikan bimbingan langsung ketika ada peserta didik yang kurang lancar 
                                                
7Suparno. Model Layanan Pendidikan Anak Berkesulitan Belajar, Jurnal Pendidikan, 
http://journal.uny.ac.id/index.php/jpk/article/view/1004.2006. 
8Syamsul Rijal, (Guru Wali Kelas III), Wawancara, di MI Nasrul Haq Makassar, 10 Oktober 
2016.
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membaca, menulis, dan menghitung, serta memberikan motivasi untuk terus belajar 





Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan dalam pembahasan skripsi 
ini, maka penulis dapat menarik kesimpulan yaitu:
1. Kesulitan yang dialami peserta didik di MI Nasrul Haq di kelas III makassar yaitu 
: kesulitan belajar membaca, kesulitan belajar menulis, dan kesulitan belajar 
berhitung.
2. Strategi guru menghadapi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar di kelas 
III MI Nasrul Haq Makassar yaitu:
a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan 
tingkah laku dan kepribadian siswa sebagaimana yang diharapkan. 
b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 
pandangan hidup masyarakat.
c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan tehnik belajar mengajar yang 
dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru 
dalam menunaikan kegiatan mengajarnya. 
d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria serta 
standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam 
melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar kegiatan belajar  mengajar dan 
selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem 
intruksional yang bersangkutan secara keseluruhan. 
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka peneliti men-
yarankan:
1. Dengan adanya perbedaan kesulitan belajar, guru sebagai pendidik harus 
memperhatikan masing-masing peserta didik dan mengidentifikasi apa yang 
menjadi kesulitan peserta didik khususnya pada proses pembelajaran.
2. Pembinaan dan pemberian bimbingan belajar kepada siswa merupakan salah  
usaha dalam rangka melepaskannya dari masalah kesulitan belajar serta 
meningkatkan potensi yang dimiliki oleh siswa agar mampu menjadi manusia 
yang cerdas, berpendidikan, dan berakhlak mulia. Oleh karenanya diharapkan 
kepada semua pihak untuk memberikan pengarahan dan bimbingan yang baik 
terhadap anak atau peserta didik sebagai salah salah satu cara yang ditempuh 
dalam meraih pendidikannya. 
3. Hendaknya guru yang ada di kelas III MI Nasrul Haq Makassar selaku orang 
tua peserta didik agar tak henti-hentinya memperlihatkan kepada peserta didik 
rasa rasa disiplin yang tinggi dan perhatian yang lebih pada pelajarannya agar 
peserta didik dapat menjadi teladan dan panutan ditengah- tengah masyarakat 
kelak karena pendidikan yang dimilikinya. 
Kepada seluruh pembaca, semoga dengan karya ilmiah ini dapat menjadi 
bahan pertimbangan dalam membina dan memberikan bimbingan belajar kepada anak 
atau peserta didik, sehingga nantinya menjadi peserta didik yang selalu paham akan 
bahan pelajarannya, menguasai semua materi pelajarnnya serta mampu 
mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya dengan baik. 
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Nama Guru : Syamsul Rijal. S.pd
Alamat :
Hari/tanggal :








2 Mengabsen kehadiran peserta didik
3 Menyampaikan tujuan pembelajaran
4
Memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya 
5 Mengulangi materi pelajaran
6
Memberikan motivasi belajar terhadap 
peserta didik
7




Memberikan penilaian terhadap hasil 
belajar peserta didik
9
Memberikan latihan-latihan setelah 
menjelaskan pelajaran
10 Memotivasi peserta didik yang kurang aktif
11
Memberikan bimbingan terhadap peserta 
didik yang mengalami kesulitan belajar 
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PEDOMAN OBSERVASI PESERTA DIDIK
Materi :












1 Mempersiapkan buku dan alat tulis.
2 Membawa buku cetak pembelajaran 
berlangsung.
3 Memperhatikan penjelasan guru
4 Mencatat materi yang diperintahkan oleh guru
5 Menanyakan hal-hal yang belum jelas
6 Aktif mengerjakan tugas
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7 Suka menguap pada saat proses pembelajaran
8 Berpindah-pindah saat belajar
9 Menghayal saat belajar
11 Hilang konsentrasi belajar
12 Memberikan respon ketika sudah paham 
terhadap materi yang telah diajarkan
13 Sulit mengingat materi pelajaran ketika di 
berikan pertanyaan oleh guru 
14 Keluar masuk kelas saat belajar
15 Mengerjakan pelajaran lain
16 Terlibat aktif di kelas ketika proses 
pembelajaran 
17 Tidak mampu menjawab pertanyaan guru
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU KELAS III MI NASRUL HAQ
MAKASSAR.
Tujuan : Untuk mengetahui strategi guru  Menghadapi Peserta didik 
yang Mengalami kesulitan belajar Di kelas III.
Nama Guru : 
1. Menurut Bapak bentuk kesulitan apa yang biasa dialami peserta didik 
dalam proses pembelajaran ?
2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan kesulitan belajar peserta didik?
3. Bagaimana cara Bapak menarik perhatian peserta didik dalam proses 
pembelajaran?
4. Bagaimana strategi Bapak dalam menghadapi  kesulitan belajar peserta 
didik?
5. Menurut Bapak siapa saja yang berperan penting dalam mengatasi 
kesulitan belajar peserta didik ?
6. Bagaimana tingkat kesiapan peserta didik pada saat mengikuti pelajaran 
Bapak di kelas ?
74
Jawaban:
1. Bentuk kesulitan yang dialami peserta didik di kelas III dalam proses 
pembelajaran adalah kesulitan belajar membaca, menulis, dan berhitung.
2. Ada 2 faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan belajar 
yaitu faktor internal seperti, fisik dan rohani. dan faktor eksternal seperti 
lingkungan keluarga,  sekolah dan masyarakat. 
3. Yaitu lebih dekat dengan peserta didik pada saat memberikan tugas.
4. Menggunakan strategi mengajar yang bervariasi atau sesuai dengan materi, 
sehingga peserta didik akan tertarik dan tidak bosan mengikutinya.
5. Peranan guru yang penting untuk memberikan motivasi belajar peserta 
didik disekolah.
6. Tingkat kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran masih sangat 
kurang, sehingga dibutuhkan strategi /metode yang tepat dalam mengajar 
agar peserta didik termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK MI NASRUL HAQ MAKASSAR
Tujuan : Untuk mengetahui informasi mengenai jenis kesulitan yang dialami  
peserta didik serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Kesulitan siswa : Kesulitan Membaca
Responden : Inriani
Kelas/Semester : III/Satu
Jenis kelamin : Membaca
Hari/Tanggal : 10 Oktober 2106
Pertanyaan 
1. Mata pelajaran apa yang sangat disenangi ?
2. Mata pelajaran apa yang biasa terasa sulit untuk dipelajari ?
3. Apakah adik sering belajar di rumah ?
4. Apakah adik mudah lupa pada mata pelajaran yang diajarkan ?
5. Apakah adik pernah diberikan bimbingan belajar di rumah ?




2. Bahasa Indonesia dan Bahasa Daerah.
3. Malas belajar di rumah.
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WAWANCARA DENGAN GURU WALI KELAS III
WAWANCARA DENGAN SALAH SATU GURU KELAS III
WAWANCARA DENGAN SISWA YANG MENGALAMI KESULITAN 
BELAJAR MEMBACA
WAWANCARA DENGAN SISWA YANG MENGALAMI KESULITAN 
BELAJAR BERHITUNG
WAWANCARA DENGAN SISWA MENGALAMI KESULITAN BELAJAR 
MENULIS 
SUASANA BELAJAR SISWA KELAS III YANG SEDANG BERLANGSUNG
